
BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Peneliti melaksanakan penelitian di Universitas Negeri Jakarta Kampus 

A terkhusus pada Fakultas Ekonomi Program Studi Pendidikan Administrasi 

Perkantoran Angkatan 2018 iyang iberalamat idi iJl iRawamangun iMuka, 

iRT.11/RW.14. iRawamangun, iPulogadung, iJakarta iTimur, i13220. iPeneliti 

imemilih imahasiswa iPendidikan iAdministrasi iPerkantoran i2018 ikarena 

iterdapat imasalah idimana imenurut ihasil ipra iriset ipada igambar i1.2 imenunjukkan 

ipresentase imahasiswa iyang iingin imenjadi iwirausaha imasih irendah iyaitu 

isebesar i12,5%. iPadahal idengan imenjadi iwirausaha imuda idapat imengurangi 

iangka ipengangguran iyang iada isaat iini. iHal itersebut iyang imendasari ipeneliti 

iuntuk imenjadikan imasalah itersebut iuntuk idianalisis idalam ipenelitian iini. 

Peneliti imembutuhkan iwaktu iselama itujuh ibulan imulai idari ibulan 

iDesember i2020 ihingga ibulan iJuli i2021, ikarena iterdapat ibeberapa ikendala idan 

iketerbatasan iyaitu ipada iproses ipenelitian ipengumpulan idata idan iproses 

ibimbingan isehingga iwaktu itersebut imerupakan iyang iefektif ibagi ipeneliti iuntuk 

imelaksanakan ikegiatan ipenelitian. 

 

 

 

 



B. Metode Penelitian 

1) Metode 

Metode adalah cara yang dipakai untuk menerapkan rencana yang telah 

dibuat dalam aktivitas nyata agar dapat terwujud dengan maksimal (Afandi 

et al., 2013). Metode penelitian adalah cara yang dilakukan peneliti untuk 

mengumpulkan informasi dan data yang telah diperoleh kemudian diolah. 

iSedangkan imetode ipenelitian imenurut iSugiyono i(2007) iadalah icara-cara 

iilmiah iuntuk imendapatkan idata iyang ivalid, idengan itujuan idapat iditemukan, 

idikembangkan idan idibuktikan, isuatu ipengetahuan itertentu isehingga ipada 

igilirannya idapat idigunakan iuntuk imemahami, imemecahkan, idan 

imengantisipasi imasalah. 

Metode ipenelitian iyang iPeneliti igunakan ipada ipenelitian iini iadalah 

ipenelitian ikuantitatif isurvey. iMetode ipenelitian ikuantitatif iadalah imetode 

iyang iberlandaskan ipositivisme i(berdasarkan ifakta-fakta), iyang idigunakan 

ipada ipopulasi iatau isampel itertentu i(Suyito i& iSodik, i2015). iPositivisme 

ididasarkan ipada ipengalaman ipada ipengalaman iyang inyata idan iempiris 

ibukan ispekulatif. iterkait idengan ipositivisme iobjek imaterial ipengetahuannya 

idisebut idengan ivariabel. iSementara iitu, ijenis ipenelitian iini imenggunakan 

ipendekatan ideskriptif iyang imerupakan ipenelitian idasar iuntuk imenjelaskan 

imengenai igambaran iobjek ipenelitian iberdasarkan ifakta-fakta isecara 

ispesifik iyang iterjadi.  

Penelitian ini menggunakan alat ukur kuesioner (angket), yang datanya 

diperoleh dari jawaban mahasiswa Prodi Pendidikan Administrasi 
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yang sudah mengikuti mata kuliah kewirausahaan. 

Model idalam ipenelitian iini imenggunakan imodel ianalisis ijalur i(path 

ianalysis). iPeneliti imenggunakan iSEM ikarena iSEM imerupakan iteknik 

ianalisis imultivariat iyang idikembangkan iuntuk imenutupi iketerbatasan 

imodel ianalisis isebelumnya ikarena itelah ibanyak idigunakan idalam ipenelitian 

istatistik i(Sasongko iet ial., i2016). iPeneliti imenggunakan idata iprimer iuntuk 

ivariabel iPendidikan iKewirausahaan i(X1), iEfikasi iDiri i(X2), idan iMinat 

iBerwirausaha i(Y). iModel itersebut iPeneliti ipilih ikarena isesuai idengan 

itujuan ipenelitian, iyaitu imelihat iadanya ipengaruh ipendidikan 

ikewirausahaan idan iefikasi idiri iterhadap iminat iberwirausaha. 

 

2) Konstelasi Hubungan Antar Variabel 

Berdasarkan ihipotesis iyang itelah iPeneliti ibuat ipada ipembahasan 

isebelumnya, iterdapat ihubungan ipositif iantara ipendidikan ikewirausahaan 

i(X1) idan iefikasi idiri i(X2) iterhadap iminat iberwirausaha i(Y). iKonstelasi 

ihubungan ivariabel iX1, iX2 iterhadap iY idigambarkan iseperti idibawah iini: 



 

Gambar 3. 1 Konstelasi Penelitian 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2021) 

 

Keterangan: 

X1  : Variabel Bebas 

X2  : Variabel Bebas 

Y  : Variabel Terikat 

  : Arah Pengaruh 

 

C. Populasi dan Teknik Sampling 

Populasi imenurut iPuteri i(2020) imerupakan isekelompok iorang iatau iobjek 

iyang imempunyai ihal iyang iserupa idalam isatu iatau ibeberapa ihal iyang 

imerupakan imasalah iutama idalam isuatu ipenelitian. iSementara iitu, iDarmawati iet 

ial. i(2015) iberpendapat ibahwa ipopulasi imerupakan iwilayah igeneral iterdiri idari 

iobjek iatau isubjek iyang imemiliki ikualitas iserta ikarakteristik iyang itelah 

iditentukan ipeneliti, ikemudian idipelajari idan idiambil ikesimpulannya. 



Pada ipenelitian iini, iyang imenjadi ipopulasi iadalah imahasiswa iPendidikan 

iAdministrasi iPerkantoran iyang itelah imengikuti imata ikuliah ikewirausahaan 

iberjumlah i244 imahasiswa idengan ipopulasi iterjangkau imahasiswa iPendidikan 

iAdministrasi iPerkantoran iangkatan i2018 idengan ijumlah i88 imahasiswa. 

iBerdasarkan ijumlah isampel itersebut, ipenelitian iini imenggunakan irumus islovin 

iuntuk imenentukan ijumlah isampel, iadapun idengan iderajat ikepercayaan isebesar 

i95% imaka itingkat ikesalahan ihanya i5%. iSehingga ipeneliti idapat imemenuhi 

isyrata imargin iof ierror isebesar i5% idengan imemasukan imargin ierror ikedalam 

irumus islovin isebagai iberikut: 

 

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

E = Margin Of Error 

 

Tabel III. 1 Perhitungan Sampel Penelitian 

Jumlah Kelas 
Jumlah 

Mahasiswa 

Perhitungan 

Sampel 
Jumlah Sampel 

Pendidikan Adm 

Perkantoran Kelas A 
44 (44/88) x 72 36 

Pendidikan Adm 

Perkantoran Kelas B 
44 (44/88) x 72 36 

Jumlah 88  72 

Sumber: Data diolah Oleh Peneliti (2021) 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang ada pada 

populasi yang digunakan dalam penelitian (Pradana & Reventiary, 2016). 

Berdasarkan jumlah populasi terjangkau diatas, maka sampel yang akan diambil 



Peneliti yaitu 
88

1+88(0,05)2
 = 72,13 dibulatkan menjadi 72 responden. Teknik yang 

dipakai dalam pengambilan sampel adalah teknik probability sampling yaitu 

dengan memberikan kesempatan yang sama untuk diambil sebagai komponen 

populasi, dengan cara sampel random sederhana dimana pengambilan data 

populasinya untuk dipilih memiliki kemungkinan yang sama. 

 

D. Penyusunan Instrumen 

Penelitian iini iterdiri idari i3 i(tiga) ivariabel, iyaitu iPendidikan iKewirausahaan 

i(X1), iEfikasi iDiri i(X2), idan iMinat iBerwirausaha i(Y). iBerikut iteknik 

ipengumpulan idatanya: 

 

1. Pendidikan Kewirausahaan 

a. Definisi Konseptual 

    Pendidikan kewirausahaan merupakan proses kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan secara sadar pada lembaga pendidikan dan institusi 

pelatihan dengan tujuan untuk melatih individu mengetahui 

karakteristik, membentuk mental dalam menghadapi resiko, menambah 

wawasan dan pengetahuan serta melatih kreativitas dan inovasi 

mengenai kewirausahaan sehingga mampu memahami konsep 

kewirausahaan. 

b. Definisi Operasional 

Pendidikan kewirausahaan pada penelitian ini membahas 

mengenai pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan pada 



universitas. Pendidikan kewirausahaan yang dilaksanakan mahasiswa 

masih dirasa kurang dan belum iseimbang iantara iteori iyang idiberikan 

idengan ipraktek iyang idilakukan imahasiswa. iSehingga ipendidikan 

ikewirausahaan imasih idirasa ikurang iefektif idan ikurang imemberikan 

iminat iberwirausaha ibagi imahasiswa. 

Pendidikan ikewirausahaan itermasuk idalam idata iprimer iyang 

idiukur imelalui imetode ikuesioner, idengan iskala ilikert i5 ipoin. Adapun 

Indikator yang digunakan dalam variabel pendidikan kewirausahaan 

adalah keinginan untuk berwirausaha, pemahaman dalam berwirausaha, 

keterampilan, kreatif dan inovatif. 

 

c. Kisi-kisi Instrumen 

Kisi-kisi iinstrument ivariabel ipendidikan ikewirausahaan iyang 

idisajikan ipada ipenelitian iini iadalah iinstrument ipenelitian iyang iPeneliti 

iadopsi idari ipenelitian i(Yanti, i2019), i(Anggraeni i& iNurcaya, i2016), 

i(Mahmudah, i2017), i(Lim i& iAndryan, i2016), idan i(Sugianingrat iet ial., 

i2020), iInstrumen ipendidikan ikewirausahaan idapat idilihat ipada itabel 

iIII.2 isebagai iberikut: 

Tabel III. 2 Kisi-Kisi Instrumen Variabel Pendidikan Kewirausahaan 

Indikator Sub Indikator 
Butir Uji Coba 

+ - 

Keinginan untuk 

berwirausaha 

  

Cita-cita untuk menjadi 

seorang wirausaha 
1 2,3 

Peluang dalam berwirausaha 4,5   

Pemahaman 

dalam 

berwirausaha 

  

Pengetahuan pemahaman 

kewirausahaan pada 

mahasiswa 

6,7, 

  
8,9 

Pembelajaran kewirausahaan 

pada mahasiswa 
11 10,12 



Keterampilan 

  

Praktik keterampilan pada 

pembelajaran kewirausahaan 

13,14, 
  

15,16 

Pengembangan keterampilan 

dalam berwirausaha 

17 
  

18,19 

Kreatif dan 

Inovatif 

Berfikir kreatif dan inovatif 

dalam mengembangkan 

wirausaha 

10,21, 

  22,23, 

24,25 

Adopsi: (Yanti, 2019), (Anggraeni & Nurcaya, 2016), (Mahmudah, 2017), (Lim 

& Andryan, 2016), dan (Sugianingrat et al., 2020) 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2020) 

Setiap ibutir ipernyataan idiisi imenggunakan imodel iskala iLikert 

idengan ilima ialternatif ijawaban. iSetiap ijawaban ibernilai isatu isampai 

idengan ilima isesuai itingkat ijawabannya iseperti ipada iTabel iIII.3 iberikut: 

Tabel III. 3 Skala Penelitian untuk Instrumen Pendidikan Kewirausahaan 

No. Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 5 1 

2 Tidak Setuju (TS) 4 2 

3 Ragu-ragu (R) 3 3 

4 Setuju (S) 2 4 

5 Sangat Setuju (SS) 1 5 

 

2. Efikasi Diri 

a. Definisi Konseptual 

Efikasi diri merupakan keyakinan dalam diri yang dimiliki 

seseorang untuk mengendalikan, memimpin, serta menghadapi 

kemampuan diri dalam melaksanakan pekerjaaan, tanggung jawab dan 

tugas yang telah diberikan pada berbagai situasi ataupun kejadian yang 

terjadi dilingkungannya. 

 

 

 

b. Definisi Operasional 



Efikasi diri pada mahasiswa masih dinilai rendah hal tersebut 

menimbulkan ketidakpercayaan atas keyakinan dirinya idalam 

imelakukan isetiap itugas idan itanggung ijawab iyang idiberikan. iKurangnya 

ikepercayaan idiri itersebut imembuat ikemungkinan iyang ikecil idalam 

imenumbuhkan iminat iberwirausaha imahasiswa. iEfikasi idiri itermasuk 

idalam idata iprimer iyang idiukur imelalui imetode ikuesioner, idengan iskala 

ilikert i5 ipoin. iAdapun iIndikator iyang idigunakan idalam ivariabel iefikasi 

idiri iadalah ikeyakinan idiri, ikepercayaan idiri, idan ikemampuan idiri. 

Tabel III. 4 Kisi-Kisi Instrumen Variabel Efikasi Diri 

Indikator Sub Indikator 
Butir Uji Coba 

+ - 

Keyakinan diri 
Keyakinan diri pada 

pengembangan usaha 
1,2   

  
Keyakinan diri pada peluang 

yang ada 
3,4   

  
Keyakinan diri pada tugas 

yang diberikan 
6 5 

  
Keyakinan diri pada resiko 

yang dihadapi 
7,8   

Kepercayaan 

diri 

Kepercayaan diri pada bisnis 

yang dibuat 

9,11, 
10,12 

13 

  
Kepercayaan diri membuat 

usaha sendiri 
14,15   

Kemampuan 

diri 

Kemampuan diri dalam 

menjalani wirausaha 
17,18 16 

  
Mengevaluasi kinerja yang 

telah dilakukan 

19,21, 
20,25 

22,23,24 

Adopsi: (Hasanah et al., 2019), (Shoimah, 2019), (Ranto, 2017), (Martyajuarlinda 

& Kusumajanto, 2018), dan (Adnyana & Purnami, 2016) 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2020) 

 

 

 

 

c. Kisi-kisi Instrumen 



Kisi-kisi instrument variabel efikasi diri yang disajikan pada 

penelitian ini adalah instrument penelitian yang Peneliti adopsi dari 

penelitian (Hasanah et al., 2019), (Shoimah, 2019), (Ranto, 2017), dan 

(Adnyana & Purnami, 2016). iInstrumen iefikasi idiri idapat idilihat ipada 

itabel iIII.4 isebagai iberikut: 

Setiap ibutir ipernyataan idiisi imenggunakan imodel iskala iLikert 

idengan ilima ialternatif ijawaban. iSetiap ijawaban ibernilai isatu isampai 

idengan ilima isesuai itingkat ijawabannya iseperti ipada iTabel iIII.5 iberikut: 

Tabel III. 5 Skala Penelitian untuk Instrumen Efikasi Diri 

No. Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 5 1 

2 Tidak Setuju (TS) 4 2 

3 Ragu-ragu (R) 3 3 

4 Setuju (S) 2 4 

5 Sangat Setuju (SS) 1 5 

 

3. Minat Berwirausaha 

a. Definisi Konseptual 

Minat berwirausaha dapat didefinisikan sebagai kecenderungan 

dalam diri sendiri untuk tertarik membuat bisnis baru yang penuh 

kebahagiaan, karena hal itu membawa manfaat dari pemenuhan 

kebutuhan hidup tanpa mengkhawatirkan risiko dan dapat menjadi 

pelajaran dari kegagalan dalam pengembangan bisnis yang akan dibuat. 

 

 

 

b. Definisi Operasional 



Minat mahasiswa akan berwirausaha pada penelitian ini masih 

rendah dapat terlihat dari prariset pada bab 1 yang memperlihatkan 

pilihan karir pada mahasiswa setelah lulus tertinggi adalah menjadi 

karyawan. iMinat iberwirausaha itermasuk idalam idata iprimer iyang idiukur 

imelalui imetode ikuesioner, idengan iskala ilikert i5 ipoin. iAdapun iIndikator 

iyang idigunakan idalam ivariabel iminat iberwirausaha iadalah ketertarikan 

menjadi wirausahawan, berorientasi pada masa depan, tidak takut 

dengan risiko, dan keinginan menciptakan bisnis. 

 

c. Kisi-Kisi Instrumen 

    Kisi-kisi instrument variabel minat berwirausaha yang disajikan pada 

penelitian ini adalah instrument penelitian yang Peneliti adopsi dari 

penelitian (Hendrawan & Sirine, 2017), (Farida & Nurkhin, 2016), 

(Putri, 2017), (Kirana et al., 2018) . iInstrumen iminat iberwirausaha idapat 

idilihat ipada itabel iIII.6 isebagai iberikut: 

Tabel III. 6 Kisi-Kisi Instrumen Variabel Minat Berwirausaha 

Indikator Pernyataan 
Butir Uji Coba 

+ - 

Ketertarikan 

menjadi 

wirausaha 

Ketertarikan berwirausaha 

dari lingkungan sekitar 
1,3 2 

Ketertarikan dalam diri untuk 

membuka usaha 
4,6 5 

Berorientasi 

pada masa depan 

Prospek berwirausaha untuk 

karir masa depan 
7,8   

Kemampuan dalam 

berwirausaha 
9,1 11 

Membuka lapangan 

pekerjaan untuk orang lain 
12,13   

Berani 

mengambil 

resiko 

Kegagalan dalam 

berwirausaha 
14,15 16 

Resiko kerugian yang 

dihadapi dalam berwirausaha 
18,19 17 

21,22, 20 



Keinginan untuk 

menciptakan 

bisnis 

Menciptakan usaha yang 

berasal dari dalam diri 

sendiri 

23 

Keinginan menciptakan 

usaha 
24,25   

Adopsi: (Hendrawan & Sirine, 2017), (Farida & Nurkhin, 2016), (Putri, 2017), 

(Kirana et al., 2018) 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2020) 

Setiap ibutir ipernyataan idiisi imenggunakan imodel iskala iLikert 

idengan ilima ialternatif ijawaban. iSetiap ijawaban ibernilai isatu isampai 

idengan ilima isesuai itingkat ijawabannya iseperti ipada iTabel iIII.7 iberikut: 

Tabel III. 7 Skala Penelitian untuk Instrumen Minat Berwirausaha 

No. Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 5 1 

2 Tidak Setuju (TS) 4 2 

3 Ragu-ragu (R) 3 3 

4 Setuju (S) 2 4 

5 Sangat Setuju (SS) 1 5 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, teknik yang dipakai pada pengambilan data 

menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

diisi dan dijawab oleh responden dengan memberikan rangkaian pernyataan 

atau pertanyaan tertulis (Sugiyono, 2011). iJenis ikuesioner ipada ipenelitian iini 

iadalah ikuesioner itertutup. iKuesioner itertutup idiberikan iberdasarkan ipilihan 

ijawaban iyang isudah idisediakan, isehingga iresponden ilangsung imemberikan 

itanda iuntuk ijawaban iyang itelah idipilihnya. 

 

F. Teknik Analisi Data 

1. Analisis Data Deskriptif 



Analisis data deskriptif adalah cara analisis data yang untuk 

memperoleh objek atau gambaran yang teratur mengenai sesuatu, kegiatan, 

iukuran iyang idigunakan iadalah ifrekuensi, itendensi isentral i(mean, imedian 

idan imodus), idispresi i(standar ideviasi idan ivarian) idan ikoefisien irelasi iantara 

ivariabel ipenelitian. iStatistik ideskriprif imemberikan igambaran iatau 

ideskripsi isuatu idata iyang idilihat idari inilai irata-rata i(mean), istandar ideviasi, 

imaksimum, iminimum, isum, idan irange. 

 

2. Analisis Data Statistik 

Teknik ianalisis idata iyang idigunakan iuntuk imenguji ipenelitian iini 

imenggunakan imetode iPartial iLeast iSquare i(PLS). iModel iyang idigunakan 

idalam ipenelitian iini iadalah imodel isebab iakibat i(causal imodeling) iatau 

ipengaruh-hubungan, ibisa ijuga idisebut. idengan ianalisis ijalur i(path ianalysis). 

iUntuk imenguji ihipotesis iyang iakan idiajukan idalam ipengujian ipenelitian iini 

imaka iteknik ianalisis ikecocokan. imodel iyang idigunakan iadalah iStruktural 

iEquation iModeling i(SEM) iyang idioperasikan imenggunakan iprogram 

iSmartPLS 3.0. 

PLS merupakan model persamaan dari Struktural Equation Modeling 

(SEM) yang adalah sebuah teknik modeling statistic yang bersifat linear, 

cross-sectional, dan umum. yang termasuk analisis faktor, analisis jalur, dan 

regresi (Sarwono, 2010). iSEM imerupakan iteknik ianalisis imultivariat iyang 

idikembangkan iuntuk imenutupi iketerbatasan imodel ianalisis isebelumnya 

ikarena itelah ibanyak idigunakan idalam ipenelitian istatistik i(Sasongko iet ial., 



i2016). iPeneliti imenggunakan iSEM ikarena idapat imenjadi ialternatif 

iperhitungan iyang ilebih ikuat idibandingkan imenggunakan iregresi iberganda, 

ianalisis ijalur, idan imodel iperhitungan iyang ilain. iHal itersebut ikarena imasing-

masing idiukur imenggunakan ibanyaknya iindikator. iSecara ikelompoknya 

iSEM idikembangkan imenjadi idua ikelompok iyaitu iSEM iberbasis ikovarian 

iyang idiwakili iLISREL idan iSEM iberbasis ivarian iyang ipaling idominan 

iadalah iPartial iLeast iSquare i(PLS). iMenurut i(Rozandy iet ial., i2013) iSEM 

iberbasis ikovarian iumumnya imenguji iteori isedangkan iPLS ilebih ibersifat 

ipredictive imodel. 

PLS digunakan sebagai alat analisis data, perlu diperhatikan bahwa PLS 

merupakan salah satu metode Structural Equation Modeling (SEM) yang 

mempunyai tingkat flesibilitas yang lebih tinggi (memaksimumkan varian 

diantara variabel laten dan menjadi alternatif untuk OLS regresi atau 

meminimalkan jumlah kesalahan) pada penelitian regresi yang 

menghubungkan teori dan data serta tidak didasarkan pada banyak asumsi 

(Rifai, 2015). Peneliti memilih memakai PLS karena dalam analisis PLS 

data tidak harus berdistribusi normal karena PLS menggunakan metode 

boostraping, tidak mensyaratkan jumlah minimum sampel atau relatif kecil. 

PLS adalah alternatif lain model persamaan Structural Equation Model 

(SEM) yang digunakan sebagai penyelesaian masalah hubungan antar 

variabel kompleks, tetapi ukuran sampel datanya kecil (30 hingga 100) 

ukuran sampel data minimal SEM menurut Hair dalam (Puspitasari & 

Arifianty, 2016).  



Pemodelan PLS terdapat dua macam, iyaitu iinner imodel idan iouter 

imodel. iInner imodel ilebih imengarah ikepada iregresi iyaitu iuntuk imelihat 

ipengaruh isatu ivariabel iterhadap ivariabel ilain, isedangkan iouter imodel 

i(Cahyaningrum iet ial., i2015) imenentukan ipenilaian imengenai ivaliditas idan 

ireliabilitas. iPLS itidak imengasumsikan ibahwa idata iterdistribusi inormal, 

itetapi igantinya iPLS ibergantung ikepada iprosedur iboostrap inon-parametrik 

iuntuk imenguji isignifikan ikoefisien iHair idalam i(Cahyaningrum iet ial., i2015). 

Asumsi idata ipada iPLS itidak idiharuskan iberdistibusi inormal imultivariat 

i(metrik inominal, iordinal, iinterval, idan irasio, iukuran isampel itidak iharus 

ibesar). iPLS imenggunakan iindikatornya iuntuk imengestimasi ivariabel ilaten 

idan imodel ihubungan iantar ivariabel ilaten (Cahyaningrum et al., 2015). 

Proses analisis SEM selanjutnya mempunyai beberapa tahapan untuk 

dilakukan, yaitu: 

1) Analisis Outer Model (Model Pengukuran) 

Analisis iouter imodel i(model ipengukuran) iadalah imodel iyang 

idigunakan iuntuk imendefinisikan ihubungan iantara isetiap ivariabel 

imanifes iyang iberupa isuatu iindikator iatau iinstrument iyang imempunyai 

ihubungan iantara ivariabel ilaten. iPengertian ivariabel ilaten idalam iPLS-

SEM iadalah ivariabel iyang inilai ikuantitatifnya itidak idapat idilihat isecara 

ilangsung, itetapi iharus idisimpulkan imemakai imodel imatematis ivariabel 

ilain iyang idiamati idan idiukur isecara ilangsung. iSedangkan ivariabel 

imanifest imerupakan ivariabel iyang ibesaran ikuantitafnya idapat 



ilangsung idiketahui, idalam ipenelitian iini iresponden idinilai 

imenggunakan iitem iberupa itiap ibutir ikuisioner iatau iinstrumen. 

Evaluasi ipada iouter imodel idengan iindikator ireflektif ibertujuan 

imembangun ihubungan isekumpulan iindikator idan ivariabel ilatennya 

yang terdiri atas:  

a) Convergent Validity didalam PLS dengan indikator reflektif yang 

ada pada nilai loading factor yaitu korelasi antara score item/score 

componen dengan score construct yang imenggambarkan ibesaran 

ikorelasi iantar iindikator idengan ikonstraknya. iNilai iukur irefleksif 

iindividual idapat idikatakan itinggi iapabila inilai ikorelasi i> i0,7 

ibersama ikonstruk iyang iakan idiukur. 

b) Discriminant Validity merupakan validitas diskriminan dengan 

model reflektif indicator yang dapat dilihat menggunakan cross-

loading antara indicator dengan variabel latennya. iJika ikorelasi 

ivariabel ilaten idengan iindikatornya ilebih ibesar idari ipada 

ipengukuran ivariabel ilaten ilainnya, imenunjukkan ibahwa iukuran 

iblok imereka ilebih ibaik idari iukuran iblok ilainnya. iCara ilain iuntuk 

imenilai idiscriminant ivalidity idengan imembandingkan inilai 

isquareroot iof iAverage iVariance iExtracted i(AVE), inilai iAVE 

idiharapkan isebesar i> i0,5 

c) Composite Reliability merupakan indikator sebagai ukuran suatu 

konstruk yang dilihat melalui view latent variable coefficient. Nilai 

digunakan sebagai pengukuran konsistensi dari blok indikator. 



Sebagai bahan evaluasi icomposite ireliability iterdapat idua ialat iukur 

iyaitu iCronbach’s ialpha idan internal consisrency Composite 

reliability yang baik dan dikatakan konstuk tersebut mempunyai 

reliabilitas yang tinggi apabila menunjukkan nilai > 0,7. 

d) Cronbach’s Alpha imerupakan ipengukuran ireliabilitas iterhadap 

isuatu ivariabel iuntuk imemperkuat ihasil idari icomposite ireliability. 

iInformasi ibahwa inilai isemua ivariabel ilebih ibesar idari i0,7 

imenunjukkan ibahwa isemua ivariabel. 

 

2) Analisis Inner Model (Model Struktural) 

Merupakan pengukuran imodel istructural iuntuk imelihat ihubungan 

iantara ikonstruk, inilai isignifikansi idan iR-square idari imodel ipenelitian. 

iModel iini imenggunakan iR-square iuntuk ikonstruk idependen iuji-t idan 

isignifikansi idari ikoefisien iparameter ijalur istructural isebagai 

ievaluasinya. 

Penelitian iini iterdiri idari idua ivariabel ilaten ieksogen i(X) idan isatu 

ivariabel ilaten iendogen i(Y). iVariabel ilaten ieksogen ipada ipenelitian iini 

iadalah iPendidikan iKewirausahaan i(X1) idan iEfikasi iDiri i(X2) iyang 

imerupakan ivariabel iyang iberperan isebagai ivariabel ibebas ipada imodel. 

iUntuk ivariabel ilaten iendogen ipada ipenelitian iini iadalah iMinat 

iBerwirausaha i(Y), merupakan variabel laten yang setidaknya pernah 

menjadi variabel tak bebas pada persamaan. Cara untuk menghitung 

inner model pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 



a) T-Statistic  

T-statistic idipakai iuntuk imenguji isignifikansi idari ijalur iyang 

idihipotesiskan, ialat iuji iyang idipakai iyaitu it-statistic. iDalam 

ipengujian ihipotesa imemakai ipendekatan inilai istatistic, ijika 

ipenelitian imenggunakan iderajat ialpha i5%, imaka inilai ikritis iyang 

iditetapkan iuntuk it-statistic i>1,96 imaka inilai ihipotesis isignifikan 

idapat iditerima. 

b) R-Square i(R2) i 

Nilai ipengujian iR-square i(R2) idipakai isebagai ipenilaian 

iseberapa ibesaran iproporsi ivariasi inilai ilaten idependen itertentu 

iyang idapat idijelaskan ioleh ivariabel ilaten iindependent,. iPengujian 

iini ijuga ibertujuan imengukur itingkat iGoodness iof iFit i(GOF) imodel 

istructural. iKriteria inilai iR-square isebagai iberikut: 

(1) Nilai iR2
 i= i0,75 imenerangkan ipengaruh iantara ivariabel ilaten 

iindependen iterhadap ivariabel ilaten idependen idikatakan 

ibesar/kuat. 

(2) Nilai iR2
 i= i0,50 imenerangkan ipengaruh iantara ivariabel ilaten 

iindependen iterhadap ivariabel ilaten idependen idikatakan 

isedang. 

(3) Nilai iR2
 i= i0,25 imenerangkan ipengaruh iantara ivariabel ilaten 

iindependen iterhadap ivariabel ilaten idependen idikatakan 

ilemah/kecil. 

c) F-Square i(f2) 



Nilai iperhitungan iF-square i(f2) idipakai isebagai ipenilaian 

iseberapa ibesar ipengaruh irelatif idan ivariabel ilaten iindependen 

iterhadap ivariabel ilaten idependen, idengan ikriteria isebagai iberikut: 

(1) Jika inilai if2
 i= i0,02 imaka ipengaruh iantar ivariabel ilaten 

iindependent iterhadap ivariabel ilaten idependen idikatakan 

ikecil/lemah 

(2) Jika inilai if2
 i= i0,15 imaka ipengaruh iantar ivariabel ilaten 

iindependent iterhadap ivariabel ilaten idependen idikatakan 

isedang i(moderate) 

(3) Jika inilai if2
 i= i0,35 imaka ipengaruh iantar ivariabel ilaten 

iindependent iterhadap ivariabel ilaten idependen idikatakan 

ibesar/kuat 

d) Variance iInflaction iFactor i(VIF) 

VIF imerupakan ipengujian imultikolinearitas iuntuk 

imembuktikan ikorelasi iantar ivariabel. iApabila ikorelasi iyang 

iterdapat ipada ivariabel itersebut ikuat, imaka imodel ikorelasi itersebut 

imengandung imasalah. 

(1) Nilai iVIF i> i5,00, imaka iterdapat imasalah imultikolinearitas 

idalam imodel ikolerasi 

(2) Nilai iVIF i< i5,00, imaka itidak iterdapat imasalah 

imultikolinearitas idalam imodel ikolerasi 

 

3) Pengujian Hipotesis 



Analisis iini iberguna imenguji ihipotesis ipengaruh ilangsung 

isuatu ivariabel iindependent iterhadap ivariabel idependen, idengan 

ikriteria isebagai iberikut: 

(1) Path iCoefficients i(Koefisien iJalur) 

(a) Apabila inilai ipath icoefficients i(koefisien ijalur) ipositif, 

imaka ipengaruh idari ivariabel iindependent iterhadap 

ivariabel idependen iadalah isearah, iapabila inilai ivariabel 

iindependent inaik/meningkat, imaka inilai ivariabel 

idependen ipun inaik/meningkat. 

(b) Apabila inilai ipath icoefficients i(koefisien ijalur) inegatif, 

imaka ipengaruh idari ivariabel iindependent iterhadap 

ivariabel idependen iakan iberlawanan iarah, iapabila inilai 

ivariabel iindependent iturun, imaka inilai ivariabel idependen 

inaik. 

(2) Nilai iProbabilitas/Signifikansi i(p-value) 

(a) Nilai ip-value i< i0,05, iterdapat ipengaruh iantara ivariabel 

iyang isignifikan 

(b) Nilai ip-value i> i0,05, iterdapat ipengaruh iantara ivariabel 

iyang itidak isignifikan. 

G. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Gambaran Awal Model Penelitian 

Pada penelitian ini dilakukan proses dan tahapan untuk menemukan 

model yang relevan antara masing-masing variabel dengan konstruk 



penelitian yang dibuat. Penelitian ini terdiri dari variabel idependen i(minat 

iberwirausaha) idan ivariabel iindependen i(pendidikan ikewirausahaan idan 

iefikasi idiri) ipada imodel iawal i(first imodel). iPada imodel ipertama i(first 

imodel) ipenelitian iini imenggunakan i24 isub iindikator, iyang iterdiri idari 

isembilan isub iindikator ivariabel idependen i(minat iberwirausaha), itujuh isub 

iindikator ivariabel iindependen i(pendidikan ikewirausahaan), idan idelapan 

isub iindikator ivariabel iindependen i(efikasi idiri). iPada imodel ipenelitian iawal 

i(first imodel), iterdapat iindikator iyang itidak ivalid. iSelanjutnya iindikator 

iyang ivalid itersebut ihasil iuji ivaliditasnya idijadikan imodel ipenelitian ikedua 

i(second imodel). iBerikut iini imerupakan ibutir ipernyataan iuntuk imodel 

ipenelitian iawal ipada itabel idi ibawah iini. 

Tabel III. 8 Instrumen Awal Penelitian 

Variabel Indikator Butir iPernyataan 
Loading 

iFactor 

Pendidikan 

iKewirausahaan 

Keinginan 

iuntuk 

iberwirausaha 

Saya ibercita-cita imenjadi iseorang 

iwirausahawan 
0,561 

Saya iTidak itertarik iberwirausaha 

ikarena iakan ibanyak irisiko iyang 

iakan idihadapi 

-0,429 

 

Saya iTidak imemiliki ikeberanian 

iuntuk imemulai iberwirausaha 
-0,474 

Saya iberkeinginan iberwirausaha 

ikarena idapat imemberi ipeluang 

iuntuk imaju 
0,510 

Memulai iusaha iyang ibaru idengan 

imengidentifikasi ipeluang 
0,872 

Pemahaman 

idalam 

iberwirausaha 

Saya imemperoleh ipengetahuan 

ikewirausahaan imelalui ipendidikan 

ikewirausahaan 
0,773 

Saya iingin imenjadi iwirausaha 

isetelah imengikuti imata ikuliah iyang 

iterkait iwirausaha 
0,774 

Dengan ipengetahuan iwirausaha isaya 

ibisa imenganalisis ipeluang iusaha 
0,711 

Pendidikan ikewirausahaan iakan 

imenjadikan isaya iseorang 

ientreprenuer i(wirausahawan) iyang 

ikompeten. 

0,559 



Saya imembolos isaat ipelajaran 

ikewirausahaan 
-0,392 

Pembelajaran ikewirausahaan 

iberjalan ikondusif 
0,351 

Pendidikan ikewirausahaan 

idikampus isaya ikurang imemadai 
-0,148 

Keterampilan Saya imelakukan ipraktik 

ikewirausahaan idengan isenang ihati 
0,500 

Praktik ikewirausahaan iadalah imata 

ikuliah iyang imenyenangkan 
0,636 

Saya imemiliki iketerampilan iuntuk 

iberwirausaha 
0,721 

Saya ipernah idan iatau isedang 

imemasarkan iproduk isendiri idan iitu 

imenumbuhkan iminat iberwirausaha 
0,559 

Pendidikan ikewirausahaan iakan 

imenjadikan isaya iseorang 

iwirausahawan iyang ikompeten. 
0,763 

Mengembangkan iketerampilan 

idengan imengevaluasi ipeluang iyang 

iada 
0,778 

Saya imengikuti ipelajaran 

iKewirausahaan idengan itertib 
0,751 

Kreatif idan 

iInovatif 

Pendidikan ikewirausahaan imelatih 

isaya iberfikir ikreatif idan iinovatif 
0,548 

Saya imampu imenerapkan isolusi 

ikreatif iuntuk imengembangkan 

iusaha 
0,826 

Saya isenang idengan isesuatu iyang 

ibersifat ikreatif 
0,779 

Saya isenang iberinovasi imenciptakan 

ihal iyang ibaru 
0,658 

Rasa itanggung ijawab isaya ibesar 

iterhadap ikeputusan iyang isaya iambil 

idalam imenentukan ikarir isaya 

isetelah ilulus idari ikuliah 

0,803 

Saya iakan imelakukan icara-cara 

iyang ibaru iuntuk imengembangkan 

ibisnis iyang isaya imiliki 
0,839 

Efikasi iDiri Keyakinan 

iDiri 

Saya iyakin imampu imengatasi 

isulitnya imengembangkan iwirausaha 
0,771 

Saya iyakin ikesuksesan iberwirausaha 

itidak imuncul itiba-tiba, itetapi 

idiperlukan iproses 
0,709 

Saya iyakin ibahwa isaya imampu 

imenemukan ipeluang-peluang ibaru 

iuntuk imemulai iusaha 
0,716 

Saya iyakin ibahwa isaya imampu 

imengidentifikasikan iide-ide ibaru 

iuntuk imemulai iusaha 
0,678 

Saya iTidak iyakin iakan iselalu 

iberhasil idalam imenjalankan itugas-

tugas idalam iberwirausaha 
-0,348 



Saya iyakin ibahwa isaya imampu 

ibekerja isama idengan iorang ilain 
0,673 

Saya iyakin isaya imampu 

imenghadapi iresiko iusaha 
0,765 

Kejadian ikegagalan iorang iyang 

iberwirausaha, itidak imenyurutkan 

ikeyakinan isaya 
0,896 

Kepercayaan 

iDiri 

Saya imemiliki ikepercayaan idiri 

iuntuk iberwirausaha 
0,805 

Saya ikurang ipercaya idiri imampu 

ibertahan idalam isituasi isulit isaat 

imenjalankan iusaha 
0,834 

Saya ipercaya ibahwa isetiap iusaha 

iyang isaya ilakukan iakan iditerima 

ibanyak iorang 
0,648 

Saya iTidak imemiliki ikepercayaan 

idiri iuntuk iberwirausaha 
-0,592 

Seorang iwirausahawan iyang 

iberhasil iadalah iwirausahawan iyang 

imemiliki itingkat ikepercayaan idiri 

iyang itinggi 

0,467 

Saya imendirikan iusaha ibaru itanpa 

ibantuan iorang ilain 
0,047 

Saya ipercaya idiri ijika isaya imemulai 

i& imendirikan iusaha isendiri 
0,552 

Kemampuan 

iDiri 

Bila iusaha isaya igagal isaya iakan 

isegera imenutupnya 
0,679 

Saya imemiliki ikemampuan idalam 

imemimpin 
0,582 

Saya iberusaha imengevaluasi idiri 

iuntuk imenjadi ilebih ibaik 
0,673 

Saya imampu imemunculkan iide iyang 

ioriginal idan idapat imewujudkannya. 
0,562 

Saya iTidak imampu imengatasi 

isulitnya imengembangkan iusaha 
-0,494 

Saya imampu imengendalikan idiri 

iketika iada imasalah ididalam 

iberwirausaha 
0,752 

Saya ioptimis idengan ikemampuan 

iyang isaya imiliki 
-0,138 

Mendirikan iusaha ibaru idengan 

ipengetahuan idan ipengalaman 

isebelumnya 
0,451 

Ketika isaya itidak imampu 

imenyelesaikan imasalah iatau 

ipekerjaan, isaya imeminta ibantuan 

iorang ilain 

0,737 

Menjalani iusaha idiluar ikemampuan 

isendiri 
0,275 

Minat 

iBerwirausaha 

Ketertarikan 

imembuka 

iusaha 

Saya iterdorong iberwirausaha ikarena 

imelihat iorang iyang isukses idalam 

iberwirausaha 
0,719 

Di isekitar itempat itinggal isaya itidak 

iada iorang iyang iberwirausaha 
-0,662 



isehingga isaya iTidak itertarik iuntuk 

iberwirausaha 

Saya iberminat imenjadi iwirausaha 

ikarena itidak iingin ibergantung ipada 

iorang ilain 
0,451 

Saya itertarik iuntuk imenjadi 

iwirausaha ikarena ikeinginan idalam 

idiri 
0,706 

Saya iTidak itertarik imenjadi 

iwirausaha 
-0,612 

Saya isenang imenjadi iwirausahawan 0,759 

Berorientasi 

ipada imasa 

idepan 

Dengan iberwirausaha isaya iakan 

imenjamin ikehidupan iyang ilebih 

ibaik idimasa idepan 
0,625 

Kegiatan iberwirausaha iberpotensi 

imendapatkan ihasil iyang ilebih ibesar 
0,657 

Saya imampu imembuat itujuan iyang 

ijelas 
0,608 

Saya imengembangkan idan 

imengevaluasi idiri idemi imencapai 

itujuan 
0,808 

Saya itidak icepat ipuas iatas ihasil iyang 

itelah isaya iperoleh 
0,258 

Saya iberminat imenjadi iwirausaha 

ikarena idapat imembuka ilapangan 

ipekerjaan 
0,822 

Saya ioptimis ibisa isukses iapabila 

isaya imenjadi iwirausahawan 
0,803 

Berani 

imengambil 

iresiko 

Saya isudah isiap imenghadapi 

ikegagalan iresiko idalam 

imenjalankan iusaha 
0,610 

Saya imenyukai iresiko inamun 

irealistis iuntuk imencapai itujuan 
0,570 

Saya iTidak iberkeinginan 

iberwirausaha ikarena iterlalu ibanyak 

iresiko 
-0,519 

Saya iTidak iingin iberwirausaha 

ikarena idapat imengalami ikerugian 
-0,597 

Perencanaan idan ipengendalian 

iusaha iyang imatang idapat 

imemperkecil iresiko iyang idihadapi 
0,629 

Keberanian idalam imengambil irisiko 

imerupakan isifat iyang iharus idimiliki 

iseorang iwirausaha 
0,697 

Keinginan 

imenciptakan 

ibisnis 

Saya ibercita-cita imenjadi iseorang 

iWirausahawan 
-0,526 

Saya iberkeinginan iberwirausaha 

ikarena idapat imemberi ipeluang 

iuntuk imaju 
0,795 

Saya imemiliki irencana iuntuk 

iberwirausaha inamun ibelum ibisa 

imerealisasikan 
0,758 

Saya iingin ibisa imengembangkan 

iusaha isendiri 
0,892 



Saya imemperkirakan idapat imemulai 

iusaha isaya isendiri i(berwirausaha) 

idalam i1-3 itahun ikedepan 
0,682 

Saya ilebih isuka imenjadi ipemimpin 

idalam iusaha isaya isendiri idaripada 

imenjadi ikaryawan isuatu iperusahaan 
0,738 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2021) 

 

 

Gambar 3. 2 Model Penelitian Awal (first model) 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2021) 

 



1. Pengujian Validasi 

Kuesioner dapat dikatakan valid apabila pernyataan pada kuesioner 

memenuhi validitas instrumen konstruk. Jika definisi yang didasarkan teori 

sesuai dan pernyataan pada setiap butir soal sesuai, maka instrumen tersebut 

dinyatakan valid melalui validitas konstruk (Yusup, 2018). Pengujian 

validitas pada PLS dapat dilihat dari nilai loading factor, dimana nilai 

tersebut harus > 0,7 dapat dikatakan valid. Hasil uji hitung Peneliti untuk 

validitas terdapat pada tabel di bawah ini: 

Tabel III. 9 Loading Factor Penelitian Awal 

 Efikasi Diri (X2) 
Minat 

Berwirausaha (Y) 

Pendidikan 

Kewirausahaan (X1) 

ED1 0,771   

ED10 0,834   

ED11 0,648   

ED12 -0,592   

ED13 0,467   

ED14 0,047   

ED15 0,552   

ED16 0,679   

ED17 0,582   

ED18 0,673   

ED19 0,562   

ED2 0,709   

ED20 -0,494   

ED21 0,752   

ED22 -0,138   

ED23 0,451   

ED24 0,737   

ED25 0,275   

ED3 0,716   

ED4 0,678   

ED5 -0,348   

ED6 0,673   

ED7 0,765   

ED8 0,896   

ED9 0,805   

MB1  0,719  

MB10  0,808  

MB11  0,258  

MB12  0,822  

MB13  0,803  

MB14  0,610  



MB15  0,570  

MB16  -0,519  

MB17  -0,597  

MB18  0,629  

MB19  0,697  

MB2  -0,662  

MB20  -0,526  

MB21  0,795  

MB22  0,758  

MB23  0,892  

MB24  0,682  

MB25  0,738  

MB3  0,451  

MB4  0,706  

MB5  -0,612  

MB6  0,759  

MB7  0,625  

MB8  0,657  

MB9  0,608  

PK1   0,561 

PK10   -0,392 

PK11   0,351 

PK12   -0,148 

PK13   0,500 

PK14   0,636 

PK15   0,721 

PK16   0,559 

PK17   0,763 

PK18   0,778 

PK19   0,751 

PK2   -0,429 

PK20   0,548 

PK21   0,826 

PK22   0,779 

PK23   0,658 

PK24   0,803 

PK25   0,839 

PK3   -0,474 

PK4   0,510 

PK5   0,872 

PK6   0,773 

PK7   0,774 

PK8   0,711 

PK9   0,559 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2021) 

 

Berdasarkan itabel iperhitungan iawal idi iatas, idapat idisimpulkan ibahwa 

i15 ipernyataan ipada ivariabel iminat iberwirausaha imempunyai inilai i< i0,7 



iyaitu ipernyataan iMB11, iMB14, iMB15, iMB16, iMB17, iMB18, iMB19, 

iMB2, iMB20, iMB24, iMB3, iMB5, iMB7, iMB8, iMB9, imaka ipernyataan 

itersebut iharus idihapus. iPada ivariabel ipendidikan ikewirausahaan iterdapat i13 

ipernyataan iyang imempunyai inilai i< i0,7 iyaitu pernyataan PK1, PK10, PK11, 

PK12, PK13, PK14, PK16, PK2, PK20, PK23, PK3, PK4, PK9, maka 

pernyataan tersebut harus dihapus. Pada variabel efikasi diri terdapat 16 

pernyataan yang mempunyai nilai < 0,7yaitu pernyataan ED11, ED12, 

ED13, ED14, ED15, ED16, ED17, ED18, ED19, ED20, ED22, ED23, 

ED25, ED4, ED5, ED6, maka pernyataan tersebut harus dihapus. 

Peneliti iselanjutnya imembuat imodel ipenelitian ikedua i(second imodel), 

idimana ibutir iinstrumen ipernyataan ipenelitian isudah imemenuhi ivaliditas 

iyaitu i> i0,7. iDi ibawah iini imerupakan igambar imodel ikedua iyang idilakukan 

ioleh iPeneliti. 

 

Gambar 3. 3 Model Penelitian Kedua (second model) 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2021) 



Hasil perhitungan loading factor model penelitian kedua (second 

model) tertera pada tabel dibawah ini: 

Tabel III. 10 Loading Factor Penelitian Kedua 

 Efikasi Diri Minat Berwirausaha 
Pendidikan 

Kewirausahaan 

ED1 0,710   

ED10 0,709   

ED2 0,746   

ED21 0,808   

ED24 0,786   

ED3 0,812   

ED7 0,794   

ED8 0,734   

ED9 0,743   

MB1  0,788  

MB10  0,761  

MB12  0,808  

MB13  0,719  

MB21  0,727  

MB22  0,726  

MB23  0,817  

MB25  0,723  

MB4  0,766  

MB6  0,810  

PK15   0,763 

PK17   0,702 

PK18   0,787 

PK19   0,778 

PK21   0,757 

PK22   0,750 

PK24   0,779 

PK25   0,780 

PK5   0,829 

PK6   0,756 

PK7   0,717 

PK8   0,750 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2021) 

Berdasarkan idata iperhitungan iloading ifactor idi iatas, imaka isemua 

iindikator imemiliki inilai i> i0,7, isehingga idapat idisimpulkan ibahwa iseluruh 

iindikator ipada imodel ipenelitian ikedua i(second imodel) iyang idilakukan ioleh 

iPeneliti ivalid. iSebab iitu, iPeneliti imenggunakan imodel ipenelitian ikedua. 

 



2. Pengujian Reliabilitas 

Tahapan iselanjutnya isetelah iuji ivaliditas ipada isetiap iindikator iadalah 

imelakukan iperhitungan ireliabilitas idari ivariabel iyang ivalid. iPengujian 

ireliabilitas idigunakan iuntuk imengukur iindikator iagar idapat idipercaya 

ikeajegannya i(Yusup, i2018). iMenurut iGhozali iUji ireliabilitas ipada iPLS 

iadalah idengan imelihat inilai icomposite ireliability iyang inilainya iharus idi iatas 

i0,7 isehingga idapat idikatakan ireliabel i(Sasongko iet ial., i2016). 

Pada ipenelitian iini ididapat inilai iloading ifactor isetiap iindikator i> i0,7 

idan inilai icomposite ireliability iadalah i> i0,7. iDapat idisimpulkan ibahwa 

ikuesioner ipada ipenelitian iini ivalid idan ireliabel. 

Tabel III. 11 Composite Reliability 

Variabel Composite Reliability 

Minat Berwirausaha (Y) 0,934 

Pendidikan Kewirausahaan (X1) 0,943 

Efikasi Diri (X2) 0,925 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2021)



 


